BAB VI

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

6.1  Kesimpulan

Program aksesibilitas di trotoar berupa akses guiding block yang dibangun
oleh Dinas Pekerjaan Umum Kota Bandung dan didasari oleh Peraturan Daerah
Kota Bandung Nomor 15 Tahun 2019 tentang Perlindungan dan Pemenuhan Hak
Penyandang Disabilitas merupakan tindakan nyata Pemerintah Kota Bandung
dalam membantu mengakomodir hak-hak kaum disabilitas khususnya tunanetra.
Dimana akses guiding block yang menjadi fasilitas diruang publik bagi kaum
tunanetra ini dapat digunakan kaum tunanetra demi kemudahan mencapai suatu
lokasi dengan aman dan nyaman sesuai dengan fungsi dari akses guiding block itu

sendiri.

Berdasarkan hasil penelitian dari yang peneliti lakukan terhadap evaluasi
program aksesibilitas guiding block di Kota Bandung yang diselenggarakan oleh
Dinas Pekerjaan Umum Kota Bandung ini, dimana akses guiding block yang ada di
Kota Bandung masih belum dapat memenuhi hak kaum tunanetra secara
keseluruhan dan masih Not Accessible. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan
oleh peneliti dengan melihat segala aspek yang ada dalam program guiding block
yang ada di Kota Bandung ini dapat dikatakan bahwa program aksesibilitas guiding
block yang ada di Kota Bandung ini masih belum baik dan aman digunakan kaum

tunanetra secara menyeluruh. Dalam mengevaluasi program aksesibilitas guiding
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block yang ada di Kota Bandung ini, peneliti menggunakan teori evaluasi program
dari Daniel L. Stufflebeam model CIPP (Context, Input, Process and Product) dan

peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut :

6.1.1 Context (Konteks)
Peneliti  menyimpulkan bahwa kebutuhan kaum tunanetra berupa
aksesibilitas guiding block ini sudah ada dan disediakan oleh Dinas Pekerjaan
Umum Kota Bandung. Akan tetapi masih ditemukannya berbagai masalah
dalam pelaksanaannya dan bahkan sampai saat ini masalah pada akses
guiding block itu masih ada dan belum ditangani. Fungsi dari program
aksesibilitas guiding block di Kota Bandung ini masih belum bisa
memberikan manfaat kepada kaum tunanetra secara maksimal dan tujuan

dari program ini masih belum tercapai dengan maksimal.

6.1.2 Input (Masukan)
Strategi yang dilakukan dinas terkait baik itu DPU, DPKP3 dan Satpol PP
Kota Bandung dirasa masih kurang tepat. Hal itu dapat dibuktikan dengan
keadaan aksesibilitas guiding block yang ada saat ini, dimana masih
banyaknya masalah yang ditemukan diranah dari ketiga dinas terkait yang
sudah disebutkan. Sasaran program ini sudah tepat yaitu masyarakat kaum
tunanetra. Lalu dari segi anggaran dan sumber daya dari dinas terkait sudah

ada hanya masih ada kendala dikarenakan masa pandemi Covid-19 saat ini.
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6.1.3 Process (Proses)
Segala proses baik itu pengelolaan anggaran dan juga proses pembangunan
aksesibilitas guiding block yang ada di Kota Bandung yang diselenggarkan
oleh Dinas Pekerjaan Umum Kota Bandung sudah berjalan dan juga sedang
berjalan, baik itu berupa pembangunan baru maupun pemeliharaan akses
tersebut. Akan tetapi dikarenakan masih adanya kendala atau hambatan dari
proses anggaran maupun proses pembangunan guiding block mengakibatkan
adanya jenjang perbedaan antara ekspektasi atau harapan akan program ini
dengan kenyataan dilapangan. Dari segi perencanaan sudah matang akan

tetapi hasil yang dicapai masih belum maksimal.

6.1.4 Product (Produk)
Berdasarkan data temuan peneliti dapat disimpulkan bahwa hasil yang
dicapai dari program aksesibilitas guiding block di Kota Bandung besutan
Dinas Pekerjaan Umum Kota Bandung ini masih belum mampu menjawab
kebutuhan penerima manfaat program vyaitu tunanetra dalam upaya
pemenuhan hak mereka. Masih banyak ruas guiding block yang masih belum
aksesibel bagi kaum tunanetra tapi ada juga beberapa ruas juga yang sudah
aksesibel. Secara keseluruhan peneliti menyatakan bahwa aksesibilitas

guiding block yang ada di Kota Bandung ini not accessible.

6.2  Rekomendasi/Saran
Setelah melakukan evaluasi terhadap program aksesibilitas guiding block

yang ada di Kota Bandung, maka berikut ini rekomendasi atau saran yang dapat
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diberikan oleh peneliti demi meningkatkan kualitas pelaksanaan pembangunan

aksesibilitas guiding block, antara lain :

6.2.1 Context (Konteks)

6.2.2

DPU Kota Bandung rutin melakukan evaluasi terhadap ruas guiding
block yang sudah dibangun minimal 1 tahun sekali guna memastikan
kelayakan dari akses ini dalam memenuhi kebutuhan mobilitas kaum
tunanetra.

DPU Kota Bandung melakukan survei terhadap lokasi mana saja yang
banyak diakses oleh kaum tunanetra dan fokus membangun akses

guiding block pada lokasi tersebut, lalu lokasi lainnya.

Input (Masukan)

Diawali dinas terkait untuk lebih gencar mengadakan kampanye dalam
bentuk apapun (bisa melalui sosial media) akan pentingnya menjaga dan
merawat guiding block yang ada di Kota Bandung agar wawasan
masyarakat Kota Bandung bertambah dan lebih peka terhadap isu-isu
kaum disabilitas.

Pemerintah Kota Bandung melalui instansi Satpol PP memberlakukan
sanksi yang sesuai kepada para pelanggar yang melakukan
pengerusakan terhadap guiding block ata trotoar baik itu disengaja
maupun tidak sengaja yang ada di Kota Bandung untuk menimbulkan

efek jera.
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6.2.3 Process (Proses)

DPU Kota Bandung lebih meningkatkan lagi keterlibatan masyarakat
umum dan khususnya tunanetra dalam setiap proses pelaksanaan
pembangunan, tak terkecuali saat tahap desain perencanaan program.

DPU Kota Bandung lebih mematangkan kembali perencanaan
pembangunan dan meningkatkan kordinasi dengan dinas lainnya

(DPKP3, Satpol PP) guna meminimalisir miss communication.

6.2.4 Product (Produk)

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembangunan untuk memperhatikan
setiap aspek sekecil apapun (yang masih belum diperhatikan sejauh ini,
seperti kampanye di media sosial, menggandeng influencer dalam
sosialisasi dan sebagainya) agar bersinergi dalam mewujudkan Kota
Bandung sebagai kota yang ramah disabilitas tunanetra.

DPU Kota Bandung dan instansi lainnya yang terlibat lebih terbuka
dalam menerima saran dan masukan dilanjutkan dengan melakukan
langkah atau tindakan nyata berdasarkan saran dan masukan yang

diberikan.
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